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ABSTRACT

The purpose of this research was to know eifectivity of the garlic extract to cure Pangasius catfish that
infected by A. hidrophylla bacteria. This research was done on February to April 2007, at Aquaculture
Laboratory FP UNSRI. This research used Completely Randomised Design (CRD) with five treatments and
three replications. The concentration of the garlic extract that used were 0 % (control), 0.2 a ,0.4 Vo,0.6 oA,

0.8 %. The parameters inspected include SR of fish that infected; SR of fish had been treatment, Relative
Percent Survival (RPS), clinical symptom and water quality, The highest survival rate percentage is treatments
44 (0.8 %) with average value 66.66 %. The best concentration of garlic extract that can heal the fish until>
50 % (RPS value) from totally sample of fish were trearments 44 (0.8 %), 43 (0.6 oh), and A2 (0.4 %). The
clinical symptom after cure and care as long as fourteen days indicated in control (without garlic extract has
been found hard damage bodies organ and the mortality fish effect, but in treatments A 1 (0.2%), A2 (0.4 %),
43 (0.6 oh), and 44 (0.8 oZ) recover after submerged with garlic extract. The water quality parameters during
experiment in each treatments such as temperature rvas 27 *29 oC, pH 6-6.5, Dissolved Oxygen 5".24 - 6.8':
mg/I, and Ammonia 0.09 * 0.46 rng/I.

Keywords: garlic extract, pangasius fish,l. hydropkytta bacteria

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak bawang putih untuk mengobati penyakit
bakterial pada ikan patin yang disebabkan A. hiclrophylla. Penelitian ini dllaksanakan pada bulan Februari -April 2007, di Laboratorium Budidaya Perairan, FP UNSRI. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap, 5 perlakuan dan 3 ulangan. Konsentrasi ekstrak bawang putih yang digunakan adalah 0 % (kontrol),
0,2 o , 0,4 o/o, 0,6 yo, 0,8 yo. Parameter yang diamati meliputi SR ikan yang terinfeksi, SR ikan setelah diberi
perlakuan, RPS, gejala klinis serta kualitas air. Persentase SR tertinggi pada perlakuan A4 (0,g %) sebesar
66,66 yo' Konsentrasi ekstrak bawang putih yang dapat menyembuhkan ikan sampai > 50 % (nilai RpS) dari
jumlah total ikan berturut-turut adalah perlakuan 44 (0,8 yo), A3 (0,6 yo), dan A2 (0,4 yo). Gejala klinis
setelah pengobatan dan pemeliharaan selama l4 hari menunjukkan pada perlakuan kontrol (tanpa ekstrak
bawang putih) terdapat kerusakan organ tr-rbuh paling parah dan menyebabkan ikan mati, sedangkan pada
pellakuan Al (0,2 %), A2 (0,4 %), A3 (0,6 %), dan 44 (0,8 %), gejala klinis pada tubuh ikan berangsur
sembuh setelah direndam dengan ekstrak bawang putih. Parameter kualitas air selama perneliharaan fada
masing-nrasing perlakr-ran yaitu suhu (21-29"C). pH (6-6,5), 02 terlarut (.5,24-6,81mg/l) dan arnonia(0,09-0,46
mg/l).

Kata kunci ; ekstrak barvang putih. ikan patin, bakreri A . hydrophyita.

PENDAHULUAN karena rasa dagingnya yang lezat dan guriii.
Ikan ini mempunyai beberapa kelebihan

(Pangasins yaitu; perlumbuhan cepat, dapat
sattt ieniq rlemqnfqqflron mql.qt.qn fomhohqn cerfq
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Ikan patin siam
hvnorshrha/.m:t.r\ termasrrk salah
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dapat dipeliha.ra pada perairan yarrg tidak
mengaiir dengan kandungan oksigen reirdah.

Kendala yang sering dihadapi oleh
petani ikan pada kegiatan budidaya baik
pembenihan, pendederan, maupun
pembesaran adalah serangan penyakit
bakterial yang dapat nrenyebabkan kematian
ikan. Menurut Kabata (1985), bakteri
merupakan salah satu jenis organisme yang
dapat menyebabkan kerugian besar akibat
kematian yang ditimbulkannya. Salah satu
jenis bakteri yang sangat berbahaya dan
sering menyerang ikan seperti ikan gurami,
ikan mas, ikan tambakan juga jenis ikan
catfish, seperti ikan lele dan patin adalah
Aeromonas hidrophylla, bakteri ini
merupakan patogen dan dapat menimbulkan
wabah penyakit. Penularan bakteri ini sangat
cepat melalui perantara air, kontak tubuh
ikan atau peralatan yang tercemar.

Usaha penanggulangan serangan
bakteri selama ini adalah dengan
menggunakan antibiotik dan zat kimia
seperti oxytetracycline dengan hasil yang
efektif (Post, 1987). Bahan-bahan antibiotik
dan zat kimia akan menimbulkan resistensi
terhadap bakteri A. hidropylla, drsamping itu
dapat berefek samping pada konsumen dan
lingkungan. Pengobatan dengan
menggunakan obat tradisional masih kurang.
Untuk itu perlu dicari bahan alami yang
cocok untuk memberantas atau
mengendalikan bakteri tersebut, salah
satunya adalah menggunakan bawang putih
(Alliun sativurn Linn.) yang ramah
lingkungan dan murah. Selain itu bawang
putih mengandung allicin yang merupakan
zat aktif yang mampu membunuh bakteri dan
memilikidaya anti radang .

Penelitian Sitohang (2005), untuk
pencegahan serangan Motil Aeromonas
Septicemia padd ikan mas dengan metode
penyuntikan ekstrak barvang putih dan hasil
yang didapat yaitu pada konsentrasi I0 ml/1
setelah dilakukan r-r.ji tantang dengan bakteri
A. hidropfu;lla tingkat kelangsungan hidup
ikan sebesar 96,70 %^ sedangkan
Lukistyar,r'ati (2004) melakukan pengobatan
bakteri,l. hidraphl.,liri dengan menggunakan
ekstrak barvang putih (1. scititntm) dengai:
ntetsde pen,vr-urtikan pada ikan mas

Muslim, M.P. Hotlydan I,i. Widjajarrtr

yairu pacia korrsenrlasi 10 ir,i/l tingtai.
kelangsurrgan hidup ikan sebesar 96.5'l O,,o.

Tetapi metode penyuntikan ini sangat
menyuiitkan untuk ikan ukuran trenih dan
Lrntllk ikan daiam jtimlah yang ban1,ak.

Ilerdasarkan uraian tersebr_rt rnaka
penulis terlarik untuk melakukan penelitian
tentang potensi bawang putih (l satit,amt)
dengan berbagai konsentrasi n-relalr_ri

perendaman untuk mengobati serangan
bakteri A. hidrophylla pada ikan patin siam
(Pangasius hypophthalmus). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas
ekstrak bawang putih (l sativum) dengan
berbagai konsentrasi terhadap pengobatan
bakteri A. hidrophylla yang menginfeksi ikan
patin rrielalui perendaman sehingga
meningkatkan kelangsungan hidupnya.

BAHAN DAF{ METODE

Penelitian ini telah diiaksanakan pada
br-rlan Februari April 2007, di
Laboratorium Mikrobiologi Jur'-rsan Bioiogi
FMIPA, dan Laboratorium Budidava
Perairan, FP UNSRI. Indralaya.

Persiapan alat dan bahan

Wadah pemeliharaan menggunakan
akuarium ukuran 25 x 25 x 25 cm sebanyak
15 buah. Sebelum digunakan akuarium
dibersihkan dan disterilisasi dengan cara
dicuci menggunakan methylene blue
sebanyak 5 ml yang diencerkan dengan I
liter air, didiamkan selama 24 jam kemudian
dibilas sampai bersih dan diisi air sebanyak
10 liter dan diberi aerasi^ Alat-alat
laboratorium seperti, ca\,van petri, tabung
reaksi dan erlenmeyer, jarum ose,
sebelumnya disterilkan dengan autoklaf pada
suhu l2i oC dan tekanan I atm seiama l-5
menit.

Iler.van uji yang digunakan benih ikan
patin berat + 2 g dan paniang + 6 cm"
sebanyak 300 ekor"

Ekstrak barvang purih diperoleh darj
500 g barvang putih 3,'ang diekstrak deng:in
mesin juicer, ditarnbah air dan disaring
dengan kertas saring. Fenyarin.qan diliikr-rk;ui
ciua kal! grma lnendapatkan el:strak van(i
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dapat mengganggu sistem diffusi. hasil
penl,aringan tersebut dimasukkan ke dalarl
gelas ukur dan siap ciigunakan.

Biakan balcteri .4. hidrophy,lla dengan
kepadatan * 108 sel/rnl yung jitu*buhkan
pada TSB (Tryptone ,\oya Broth) czrir, Lrerasai
dari Laboratorium Mikrobiologi Jurusan
Biologi Fakultas MIpA, Indralaya.

Rancangan percobaan

Penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan
3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu
konsentrasi ekstrak bawah putih ),ang
berbeda yaitu perlakuan 4.6(0 yo), Ate,2 yol,
A2(0,4 o/o), A3(0,6 Yo),A4(0,9 oA).

Uji pendahuluan

Untuk menentukan dosis yang tepat
maka dilakukan uji pendahuluan den[an
metode perendaman selama 1 jam, dengan
menggunakan ekstrak bawang putih
konsentrasi 1 oA, ternyata dari uji ini
mortalitas ikan patin mencapai 100 % dalarl
waktu I jam. Kemudian dilanjutkan dengan
menurunkan konsentrasi 0,5 o/o, ternyata pada
konsentrasi ini mortalitas mencapai g0 %
dalam waktu 1 jam dan setelah 2 jam
mencapai 100 %. Atas dasar uji pendahuluan
ini maka ditetapkan konsentrasi yang
digunakan adalah 0,2 yo,0,4 oA, 0,6 o/o, dai
0,8 o yang di rendam selama waktu 30 menit
kemudian dipindahkan ke wadah
pemeliharaan dan dipelihara selama l4 hari.

Pengkulturan bakteri

Bakteri A. hidrophylla ditumbuhkan
dalam media NA kemudian dikultur ke
beberapa tabung reaksi media TSA clengan
mengambil I ose biakan bakteri dan
digoreskan dalam bentuk zigzag" Biakan
bakteri A. hidrophylta dipindahkan clari
media TSA (Tryptone Solta Agnr) sebanyak
+ 5 tabr-rng reaksi ke mcdia TSB (Tr,lprone
Soya Broih) sebant alt -50U nri, keiiiLrcliair
diinkubasi selama 48 jam. pada suhu 37 uC.

Fenghitungan bahteri

Medium (TSR) berisi biakan bakteri
sebanvak 500 n-rl d'irr-lnqrrLLq' Lo rrrqJ^L

q3

Keinu,-:ian dtainbjl seb;"liyak i nil sa;-*i;ri air
ue ngin{lk:ian yang berisi bakteri ci;iu
diiahukan pengsnceran. Pengenceran
dilakukan secara ciesimal guna rnemudairkan
dalanr lrlrghiiLlngan.iurnlah koloni raitu i : t0
il0;. l:l0U il0-ri. l:10000 rl()'ai sa*rpai
I : 100{J0U0 110 

or.

Fengenceran iiwal I : l0 1t 0"i) ctibuat
dengan rnengencerkan 1 ml J<ultur bakteri ke
daiam 9 ml aquades steril (larutan pengencer)
sampai ciengan pengenceran I : 1000000 (10-6)
dan apabila pengenceran masih kurang nraka
dilakukan oengenceran lagi. Masing-masing
hasil pengenceran diambil I ml suspensi
bakteri dan diinokulasi ke daiam media TSA
steril pada cawan petri. TSA diinkubasi
selama 24 ram dengan suhu 37 oC.

Penginfeksian benih ikan patin

Biakan bakteri A. hidrophylla yang
ditumbuhkan dalam media TSB sebanyak
500 ml dicampurkan ke dalam akuarium
penginfeksian dan dilakukan penghitungan

.iumlah bakteri dan bakteri berjumlah
sebanyak + 108 sel/rnl. Kemudian ikan patin
dimasukkan ke dalam akuarium tersebut.
Selanjutnya dilakukan pengamatan setiap
hari terhadap perubahan morfologi organ luar
yaitu: sirip dada, sirip perut. sirip dubur. sirip
ekor dan mulut selama 7 hart (l minggu).

Setelah 7 hari seluruh ikan (berjumlah
300 ekor) telah terinfeksi oleh bakteri
selanjutnya dipilih ikan yang sudah terinfeksi
dengan ciri-ciri relatif sama untuk diberi
perlakuan pengobatan dengan ekstrak
bawang putih. Jenis ikan yang dipilih
berdasarkan ciri-ciri yang menunjukkan
gejala klinis yaitu terdapat bintik-bintik
merah pada permukaan tubuh dan muiut.
Jumlah ikan yang terinfeksi dipilih sebanyak
150 ekor kemudian dimasukkan kedalam
akuarium sebanyak i 0 ekor setiap akuarium.

tJji pemgobafaxr

tJ.ji pengobat;rn clilakiikan dengan
nrcncan-llliit:kan eiistrah baroiang puiili sesLrai
konsentrasi yang sudait ditentukan ke dalam
ahitarium pengobatan yang berisi air 5 liter.
Sela{Lttp1,x ikan patin )/ang telah teri"if*ksj
bakteri A. hidrophylta direndam dalam
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sudah Citentuka;r sclama 30 it:en;t. Scielal,
direndam, ikan dipindahkan ke daiarn
akuarium pemeliharaan deirgan volume air
10 liter, dan setiap akuarium di masukkan I 0
ekor ikan, Perubahan morfologi organ htar
diamati selama 14 hari. Selama
pemeliharaan ikan diberi makan dua kali
dalam sehari yaitu pagi dan sore hari secara
adlibitum.

Parameter pengamatan

1. Kelangsungan hidup

Kelangsungan hidup benih ikan patin
dihitung berdasarkan kelangsungan hidup
benih ikan setelah diinfeksi bakteri dan
kelangsungan hidup benih setelah diberikan
perlakuan ekstrak bawang putih, Rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Mirslim, lii,p" Hotlycian H" Widjajanti

se Cangkail sl"sigc;r te ;'la;ui d;l a;ncn;ai,
eliukr-rr pada awal dan akhir penelitiatr"
Fergantian arr ipenyiponan) daiarn akuarium
pemeiiha.raan dilakukan satlr kati sehari
sebanvi:k i0 0z6,

Analisis data

Llaia yang diperoleh dianalisis secara
statistik menggunakan analisis sidik ragam
yaitu data kelangsungan hidup ikan uji
setelah diberi perlakuan ekstrak bawang
putih. Jika hasil analisis keragaman
menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata
maka dilanjutkan dengan Uji BNT (Beda
Nyata T'erkecii) (Steel dan Tonie, 1995).
Data kcllngsungan hidup ikan setelah
terinfeksi bakteri, RPS, gejala klinis, kualitas
air dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelangsungan hidup ikan patin setelah
terinfeksi bakteri

Hasil pengamatan kelangsungan hidup
ikan patin selama penginfeksian (7 hari)
terlihat jumlah ikan yang hidup dari hari
pefiama sampai hari ke-7 mengalarni
penurunan, dimana pada hari ke-7 jumlah
ikan yang hidup menjadi 167 ekor dari
jumlah awal ikan sebanyak 300 ekor (Tabel
I ). Kematian ikan pada hari pertama diduga
bukan disebabkan ikan belum terinfeksi
bakteri akan tetapi karena ikan stress pada
saat dimasukkan ke dalam akuarium
penginf-eksian dimana sebelum ikan
mengalami kematian ikan tampak kehilangan
keseimbangan dan selalu berenang di atas
permukaan air dan lama-kelamaan ikan mati.
Hai ini .juga terlihat pada ikan yang mati
tidak ditemukan gejala ikan yang terinfeksi
oleh bakteri dimana perutnjva tidak bengkak
dan apabila clilakrikan pentbedahan tidak
terdapat cairan berrva,rna kr_lning kehijar-ran.
Pada hari ke-2 dan ke-3 ikan tidak ada yang
mati" hai ini dikarenakan ikan rnasih selera
mirkan sehiiigga cial'a iahan tubLrh ikan tidak
nrenurun iaktil bergerak) sehingga ikan
belunr terinibksi bakreri.

Ket:

SR

Nt

SR= ]i!xloo%
No

: Kelangsungan hidup ikan (%)
: Jumlah ikan hidup akhir pengamatan

(ekor)

No : Jumlah ikan hidup awal pengamaran
(ekor)

2, Relative Percent Survival (RPS)

Relative percent survival (RPS) adalah
tingkat keberhasilan ikan patin yang sembuh
dari serangan bakteri A. hidrophylla dan
tlapat bertahan hidup hingga akhir penelitian.
Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut :

RPS =
% Mortalitas ikan perlakuan

x l0Ooz'i'
% Mortalitas ikan kontrol

3. Pengamatan gejala klinis

Pengantatan abnormalitas ikan dicatat
gejala klinisnya baik ikan selarna
penginfeksian, saat pengobatalt, dan selama
pemeliharaan.

4. Kualitas air

Kualitas air yang diukur adalah suhu.
oksigen tei"ianrr. pH air. dan anoniak. Suhu
rlan ^IJ 'l;,'1,..- 11.,'l;.'^L^,.: /-^,-: -1.-* ^^-^\
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Tabel 1. Felsentase kelangsungan liidup il.,an patin selanla penginfei':sian (%')
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Hari ke- X Ikan l!'lati X Ikan Ftidup Setiap Fnari sR. {%)

0

1

2

3

4

5

6

7

l5

21

n5

l1

300 100

99,66

99,66

99,66

94,66

87,66

5q 1?

55.66

299

299

299

284

263

t18

t67

Pada hari ke-4 sampai hari ke-7 ikan
yang mati dikarenakan ikan terinfeksi bakteri
A. hidrophylla dimana pada ikan terdapat
gejala klinis seperti ujung sirip ekor geripis,
borok, perut kembung dan apabila dilakukan
pembedahan akan mengeluarkan cairan
berwarna kuning kehijauan yang disebabkan
oleh kerja bakteri dalam tubuh ikan. Hal ini
juga sesuai dengan hasii peneiitian Angka
(2001) yang menemukan ikan terserang
bakteri A. hidrophylla memperlihatkan gejala
klinis seperti kerusakan pada sirip ekor. sirip
perut, dan sirip dada, kemudian luka (borok),
perut kembung dan jika sirip perut tidak
segera diobati, bakteri akan menyebar dalam
pembuluh darah dan berlanjut pada organ
dalam perut sehingga terjadi pembengkakan
(dropsi) dan menimbulkan cairan kuning.

Kematian ikan yang terjadi pada hari
ke-4 sampai ke-7 disebabkan karena bakteri
A. hidrophylla dapat menginfeksi ikan dan
dapat menyebabkan kematian ikan dalam
jangka waktu tertentu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kabata (1985) yang
mengemukakan bahwa bakteri A. hidrophylla
yang menyerallg ikan dari semua kelompok
umur dapat menyebabkan kematian sebesar
80 % dan 20 ok nya dapat bertairan hidLrp.
Bakteri A. hiclrophy,lla merupakan bakteri
oportunistik yang selalr,r ada di perairiin dan
bakteri tersebut akan menyerang ikan apabiia
kondisi tubr-rh dari ikan tersebut lenrah.

Keniatian ikan yang paling tinggr pada
lrar^ ke-6 ierjad; Cisebabkan ket'e;la lkan
terinfeksi bakteri yang ditandai dengan ciri-

ciri ikan tcrinfeksi bakteri yang paling parah
dimana sirip ekornya geripis bahkan sampai
ekornya tidak ada lagi (putus), luka (borok)
yang semakin parah. Bakteri A. hidrophylla
akan lebih rnudah menyerang ikan pada
temperatur air yang tinggi (30 - 35 oC)

karena pada temperatur tersebut ikan akan
mengalami stress, sehingga daya tahan
tubuhnya menurun dan pada keadaan ini
akan mempermudah bakteri menyerang
(Taufik, 1983).

Bakteri A hidrophylla dapat hidup di
berbagai perairan di dunia seperti air sungai,
estuaria, air laut dan dikenal sebagai
penyebab penyakit MAS (Motil Aeromonas
Septicaemia) dimana bakteri tersebut
memproduksi berbagai produk protein
ekstraseluler, termasuk toksin, haemolysin
dan enzim protease yang diduga sebagai
penyebab virulensi bakteri tersebut terhadap
inangnya. Enzim ini akan menyebabkan
timbulnya gejala nekrosis pada jaringan otot
pada ikan (Wadstrom et al., 1982 dalam
Lukistyowati, 2004). Menurut Kamiso
(1998), diduga bakteri A. hidrophylla
menyerang ikan inang rnelalui mulut, saluran
pencernaan, insang dan kulit.

Kelangsungan hiciup ikan patin setela[r
cliobati dan dipeliteara

Hasil pengamatan yang diiakukan seiama
i4 hari terhadap kelangsungan hidup ikan
pa',iii s*t:1ah pci:gobatu Cengan ekstra.k

bawang putih dapat diiihat pada Gambar I
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I

5E+08xj - 7[+(]6x] + 348,i1 ;r -, 0.181
R'] : 0.96,15

0.2% 4.490 A.6%

konsentrasi ('%)

Gambar 1, Kelangsungan hidup ikan patin setelah diobati dan dipelihara selama l4 hari (%)
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Dari analisis polinomial dari nilai rerata

kelangsungan hidup ikan ditunjukkan oleh
petsamaan Y = 5E+0,8x3-
7E+0,6x2+34841x+0,381 (Y = kelangsungan
hidup ikan, x = konsentrasi ekstrak bawang
putih) dengan koefisien determinasi sebesar

R = 0,9645, Berdasarkan persamaan ini
diperoleh konsentrasi ekstrak bawang putih
yang menghasilkan kelangsungan hidup ikan
yang paling tinggi pada penelitian ini adalah
konsentrasi 0,8 oA yaitu sebesar 66,66 o/o.

Hal ini diduga pemberian ekstrak bawang
putih dengan konsentrasi yang lebih tinggi
dapat meningkatkan kelangsungan hidup
ikan patin dan juga dapat sebagai antibiotik
sehingga tubuh ikan tersebut dapat melawan
bakteri l. hidrophylla tersebut. Bawang
putih (1. sativum) mempunyai senyawa aktif
yaitu allicin dimana allicin ini merupakan zat

aktif yang dapat membunuh bakteri dan

dapat membersihkan darah dari racun-racun
yang diproduksi oleh bakteri (Wibowo.
1989). Allicin ini lebih bersifat bakteriostatik
daripada bakterisidal. Allicin mampu
menghancurkangugusS-H(gugus
sulfihidril) yang.terikat pada protein bakteri
sehingga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri. Kelompok sulfihidril merupakan
gugus esensial pada pembelahan sel bakteri
atau stimulator spesifik untuk rnLrltiplikasi
sel. Allicinjuga merupakan zat antimikrobiai
yang mempunyai kekuatan menghancurkart
RNA / DNA pada bakteri yang menghasilkan
racun-raoun dan jr"rga produk pro:ein
ekstraselluler, haeniolysin ciean enzinr
nr.ntpecF, rirrro telri:vrnf n:ida dnrrh iL*n :,:,r'rir

terinfeksr, iCarvallito, et ol,, 1994 dalam
Mariono,2005),

Dari analisis sidik ragam diketahui
bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan yang
diberi perlakuan pemberian ekstrak bawang
putih r"rntuk pengobatan serangan bakteri A.
hidrophl,lla terhadap ikan patin berpengaruh
nyata (P> 0,05). Hal ini diduga bahwa
pemberian ekstrak bawang putih dapat
meningkatkan daya tahan tubr"rh ikan
terhadap serangan bakteri l. hidrophylla,
disamping itu juga dapat menekan
berken:bangnya penyakit MAS dan bahkan
membunuh bakteri A. hidrophylia penyebab
MAS tersebut. Hasil uji lanjut BNT o.os

pengaruh ekstrak bawang putih terhadap
kelangsungan hidup ikan dapat dilihat pada
Tabel2.

Dari hasil yang diperoleh terlihat
perbandingan tingkat kelangsungan hidup
ikan antar perlakuan dimana kelangsungan
hidup ikan pada perlakuan A1 (konsentrasi
0.2 %) tidak berbeda nyata dengan
kelangsungan hidup ikan pada perlakuan ,{2
(konsentrasi 0,4 o/'o), dan A3 (konsentrasi 0,6
%)" hal ini diduga bahwa pemberian ekstrak
barvang putih untrik rnengobati serangan
bzikteri A. hidropht,lla masih dapat
rleningkatkan kelangsllngan hidup ikan dan
jLrga nreningkatkan daya tahan tr:br_rh.

Kelangsungan hidup ikan pada perlakuan i\4
{kcnsentrasi 0,8 %) berbeda nvata terhadap
keiangsungan hidi;p ikan padii perlakuan :\0
{}^:ontrol) clinrana perlakuan }'4 {konseniriisi
0.8 -qlo) mc'mpakan kr:nsentrasi 1;ang efektif
t:::1::t i-,p11{}r^!hltitrr {prfri !+hiL ".r,o,.ir,*1u..11,.,-



Penggunaan ekstrak bawang putih

i:{-!0-i) dalarn penelitiannya rnemperoleh nilai
R.PS pada konsentrasi 5 ml/l sebesar 32 %.
Akan tetapi apabila Citerapkan daiam usaha
budidaya masih kurang efektif.

Pemberian ekstrak bawang putih untuk
pengofratan bakteri A. hidrophylla pada rkan
patin dapat meningkatkan kelulushidupan,
hai ini diduga karena pengaruh zat aktif yang
dikandnng oleh bawang putih yartu allicin
dan scordinin dimana allicin mempunyai
kemampuan membunuh bakteri dalam hal ini
adalah bakteri A. hidrophylla. Allicin yang
terkandung daiam bawang putih juga dapat
membunuh bakteri gram positif maupun
bakteri gram negatif dan berfungsi
meningkatkan daya tahan tubuh untuk
mencegal, masuknya kuman penyakit
(Syamsiah dan Tajudin, 2003), Ekstrak
bawang putih dalam larutan air 0,5 Yo dapat
mematikan Bacillus thypus dalam 5 menit,
getah bawang putih memiliki efek
bakteriostatik dan bakterisidal terhadap jenis
bakteri, misalnya Staphiloccocus, Bacillus
difteri, Bacillus tuberculosis dan Vibrio
cholerae (Yuhua dan Soetrisno, 2003).

Tabel 2. Hasil uji lanjut BNTo,65 pengaruh ekstrak bawang putih terhadap kelangsungan hidup
ikan.

Perlakuan Rerata (%o)
BNT O,O5

(s,496)
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Dari hasil yang diperoieir bahrva tingkat
keberhasiian ekstrak bawang pr"rtih untuk
mengobati serangan bakreLi A. lzidraphylla
pada ikan patin salna dengan tingkat
keiangsungan hidup ikan, ciimana berkisar
antara 0 - 66,66 %. fingkat tertinggi yaitu
pada perlakuan A4 (konsentrasi 0,8 %)
sebesar 65.66 % diikuti dengan perlakuan ,{3
(konsentrasi 0,6 Yo) sebesar 56,66 y0,

perlakuan A'2 (konsentrasi 0,1 oA) sebesar
53,33 04, perlakuan Al (konsentrasi 0,2 %)
dan perlakuan A0 (kontrol) sebesar 0 %.
Pada penelitian ini pada perlakuan
konsentrasi 0,8 yo sebesar 66,G6 Yo, pada
konsentrasi 0,6 oA sebesar 56,66 oh 

, d,anpada
konsentrasi 0,4 % sebesar 53,33 %
merupakan perlakuan yang baik dan sudah
efektif untuk mengobati serangan bakteri l.
hidrophylla. Ellis (1988) dalcm Lukisycwati
(2004) menyatakan bahwa tingkat
keberhasilan untuk memperoleh sintasan
relatif yang efektif bila bernilai RpS > 50 %.
Hal ini juga sesuai pendapat Masdervati

0

46,66

s3.33

56,66

66,66

a

b

b

b

c
Keterangan : Angka-angka yang diikuti hurufV

selang keperc ay aan 9 5 yo.

Tabel 3. Relative percent survival (tingkat keberhasilan ekstrak bawang putih untuk mengobati
bakteri A. hidrophylla)

Perlakuan &{ortaiifas I&i*m {%,} SX)" (ol,) EqFS (%)

0%
0,20A

0,4 0

0,6 0h

0,9 yo

0%
0,2 0

a,4 rL

4,6 yo

100

53.34

45.67

43^34

0

46,65

53 "33

56,66

46,66

53,33

56,65
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Gejala klinis ikncl

Pengamatan gejala klinis ikan
dilakr-rkan selama penginfeksian dan
pemeiiharaan ikan selama i4 hari.

1. Selarna penginfeksiam

Gejala klinis yang diamati selama
penginfeksian disajikan pada Gambar 2

diketahui bahwa secara umum gejala-gejala
yang terjadi pada ikan adalah pergerakan
ikan lambat, produksi mukus yang
berlebihan, terdapat bintik-bintik merah pada
seluruh permukaan tubuh, mulut kemerah-
merahan dan ekor geripis.

Pada saat penginfeksian gejala klinis
ikan yang terlihat adalah pergerakan ikan
lambat (menurun), lebih sering berada di
permukaan an, mata cekung (masuk ke
dalam), insang pucat, perut kembung dan
apabila dibedah akan terdapat cairan
berwama kuning kehijauan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Afrianto dan Liviawaty
(1992) yang menyatakan bahwa ikan yang
terserang bakteri A. hidrophylla
memperlihatkan gejala klinis eksternal
seperti kemampuan berenang menurun,
sering megap-megap ke permukaan air, mata
masuk ke dalam, perut agak kembung.
Menurut hasil penelitian Angka (2001), jika
sirip perut tidak segera ciiobati, bakteri akan
menyebar dalam pembuluh darah dan
berlanjut pada organ dalam perut sehingga
terjadi pembengkakan (dropsi) dan

nenimbulkan cairan kuning. Perbandingan
gejala klinis ikan yang terinfeksi dengan ikan
yang sehat setelah diobati dapat dilihat pada
gambar 2.

2. Selama pemeliharaan

Gejala ikan yang sehat setelah diobati
dan dipelihara selama l4 hari dapat dilihat
pada Cambar 2 (B). Penganiatan gejala klinis
pada ikan setelah diberi nerlakuan ekstrak
bawang pu{ih dan dipelihara selama 14 liari"
piida hari pertama ikan belLrnr menunjukkan
perubahan. hal ini dikarenakan eksirak
bawang putih beluni bekerja dalam tubLrh
ikan seiringga kem;riian 1.';ing terjacii pacia
hari pertama disebabk;rn kaiei:a bakteri 1,'anu
ada dalani tubLrl: ikan niasiil bekeija. ?eda
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;,:i'iil',i:,it i:"A {l."on:tnti"au C.y t'.), ),Bi.i
,-iiikliti r:rcr"iakuan A3 (konsenrrnsr 0,6 %)
{;:iari fo.*-2 s;ampiai hari ke-i0), perlakuail A2
(k-anse*irasi ti,4 %j ihari ke-4 sanrpai hari
l'-e l2i ,.ls"n Ai ikons*i:trasi $,2 9.'c) {han he-3
samp;ii ilan i*e-13) menunjukkan ge.jala i,ang
berangstu" semLruh dimana bintik-bintik
liie lah i.;era:rgsur hilang, wai:iia tui;rihnya
cemeriang rlibanding dengan ikan kontroi,
gerakannya Iincah dan ikan mulai rnau
makan. Hai tersebut sesuai dengan pendapat
Lukistyo',vaii {2004) yang menyatakan
bahwa ikan yang diberikan ekstrak bawang
putih dapat meningkatkan daya tahan tubuh
ikan patin tersebut, sehingga gerakannya
menjadi lincah dan warnanya cemerlang.
Syamsiah dan Tajudin (2003) yang
mengemukakan bahwa bawang putih dapat
digunakan sebagai penambah energi. Roser
(2000) rnengatakan bahwa efek dari bawang
putih berupa aksi pemanasan dan
pengeringan yang merangsang aliran darah
dan menyebabkan energi bertambah.
Peningkatan metabolisme secara keseluruhan
ini diduga memperkuat sistem kekebalan
tubuh dan memperbaiki stamina.
Pada ikan kontrol (tanpa pemberian ekstrak
bawang putih) semua ikan uji mati pada hari
ke-7 dimana kematian ini disebabkan karena
ikan tidak mau makan sehingga daya tahan
tubuh semakin menurun sehingga
kemampuan berenang ikan menurun dimana
ikan lebih sering berada dipermukaan air,
bintik-bintik merah yang terdapat pada
permukaan tubuh semakin parah sehingga
menyebabkan kerusakan pada sirip climana
sirip ekor geripis, perut ikan semakin
kembung sefia mata cekung yang kemudian
mengakibatkan ikan mati. Hal ini juga
didukung oleh pernyataan Alrianto dan
Liviarvaty (1992) bahwa ikan y,ang terserang
bakteri A. hidrophylla memperiihatkan gejala
klinis sepeili kemampuan berei:ang lneilutun.
sering iregap-inega"p ke perrilrikaa:r air. sirip
nlengalami kerusal<an. pemt kenil,"ung" mata
agak iriasuk ke daiani" Dikr:ii:Lrkakan juga
oleh Kabata i1985) bahwa taneja-randa ikan
:iang teisel'axis bakteli ,4. kiiJrcnky,lla
gerai;li;: f-idak norrnill" ber*:iai,5 ian'i,at" sirip
iiisak" fir-riit nren:bengkak se:it .1il; inerrJt .vang
ir"l r',c * i;r ii ii ;-'r r i: n j ad i 1 i iJ ak b e rl i, r il s i
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(A) ikan Terini'elisi

Ciri klinis : l. lr4ata cekung, 2. Pertrt kembiirrg,

3. Warna tubuh pucat, 4. Ekor geripis

Kualitas air

Dalam usaha budidaya' kualitas air

harus selalu diperhatikan agar keberadaan

ikan budidaya dalam lingkungan yang baik

dan seimbang. Kualitas air yang tidak

mendukitng atatl kurang baik dapat

menyebabkan ikan stress dan mudah

terserang penyakit. Hasil pengukuran
parameter kualitas air media selama

pemeliharaan masing-masing perlakuan yaitu

suhu (27-29"C). pH (6-6,5), O, terlarut (5,74-

6,8J mg/l) dan amonia (0,09-0,46 mgll)'

Kualitas air tersebut masih dalam kisaran

toleransi sehingga masih baik r-tntuk

pemeliharaan benih ikan Patin'

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan

ekstrak bawang putih (A sativt'nt) dapat

digunakan untuk mengobati penyakit

bakterial pada benih ikan patin, khususnya

penyakit yang disebabkan oleh bakteri l'
hiclrophllla. Konsentrasi ekstrak bawang

prrtih sebanyak A.8 % memberikan hasil

yang terbaili
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Gambar 2. Perbandingan ikan terinfeksi dengan ikan sehat setelah diobati
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